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ABSTRACT
The objective of this research is to know the correlation between leader behaviour to employee
ability at Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur. This research used birrariat correlation
product moment analysis. The variable in this research are leader bahaviour as the independent
variable, and employee ability as the dependent variable.
The result of this resbarch there was positive correlation betwegn leader behaviour to employee
ability at Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur. This Analysis used the SPSS program.
The impilcation of this research to increasing leader beharriour leader behaviour can delegate
authority to employees. To increasing ability can give opportunity to erpployee make idea to get
solution to solve their job problems.
Keywords: leader behaviour and employee ability
PENDAHULI.IAN
Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam mencapai, tujuan organisasi.
Keefektifan anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan mereka tergantung pada pengaruh
yang mereka terima dari pemimpin mereka. Oleh karena itu pemimpin harus
mengkomunikasikan visi mereka melalui organisasi, dan menggerakkan para pega\i/ai untuk
bertindak Memimpin berarti rnenciptakan suatu btrdaya dan nilai bersama,
mengkomunikasikan sasaran kepada pegawai melalui organisasi digunakan untuk memotivasi
pegawai.
Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting dalam mencapai, tuiuan organisasi.
Seorang pemimpin dalanr melaksanakan tugas kepemimpinannya tidak terlepas dari perilakr-l
pemimpin yang akan diterapkan untuk mendorong motivasi, dan produktivitas pegawai, serta
peningkatan kemampuan pegawai. Sedangkan kepemimpinan itu sendiri menurut Harrdoko
(20011 merupakart kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerjasama mencapai tujuan, dan sasaran yangtelah diteUpkan
Suatu organisasi seperti Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur tidak akan sukses
tanpa kepemimpinan pimpinan/atasan yang efektif. Pemimpih harus menerapkan perilaku
pemimpin dalam memotivasi pegawai dengan kemampuan memberikan dorongan
{motivasionalJ dalam membina kemampuan pegawai, agar pegawai senantiasa meningi<atkan
kemampuan kerja. Selain itri pemimpin n:ernpunyai perilaku yang bis.: i;isa dipr:;=cay;:, s*rta
mempunyai kemampuan memberikan dukungan kepercayaan diri kepada bawahan mengenai
l<emampuan yang dimiliki pegawainya dalam rnenyelesaikan tugas. Pada lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, pimpinan kurang bisa memotivasi pegawai atau staf di
bawahnya. Hal ini bisa dilihat berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan tidak pernah
memberi penghargaan atas keberhasilan tugas pegawai. Selain itu pimpinan sering memberi
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lasih atas keberhasilan pegawai, karena menganggap keberhasilan pelaksanaan tugas
nerupakan kewajiban yang harus dicapai pegawai.
Kemampuan atau ability merupakan kapasitas/kemampuan seseorang untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu [Robbins, 2006)' Kemampuan sangat
Ciperlukan dalam melaksanakan pekerjaan. Pegawai yang memiliki kemampuan kerja tinggilah
.,'ang akan rnampu memberi kontribusi positif terhadap pencapaian tuiuan organisasi, dan
,:eberhasilan organisasi. Pada lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur masih
ada pegawai yang tidak mengerahkan kemampuan secara maksimal, sehingga kinerja
p egawaipun menjadi tidak maksimal.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan malalah dalam penelitian ini adalah apakah
perilaku pemimpin berliubungan dengan kemampuan PeBawai di lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur?
TINJAUAN LITERATUR
Perilaku Pemimpin
Kepemimpinan merupakan salah satu elemen perlting dalam rnencapai, tujuan organisasi.
Keefektifin anggota organisEsi dalam melakukan pekerjaan mereka tergantung pada pengaruh
;ang mereka teiima dari pernimpin mereka. Memimpih berarti menciptakan suatu budaya dan
:.iilai bersama, mengkomunikasikan sasara[ kepada pegawai melalui organisasi, 
-dan
nemberikan inspirasi agar pegawai berpresAsi sebaii<-bailcrya. Intinya kepemimpinan
:igunakan untuk memotivasi pegawai dalam mengadopsi perilaku yang baru dan beberapa
.rrategi untuk menanamkan nilai-nilai baru dan sikap. Suatu organisasi tidak akan sukses tanpa
:iepemimpinan pimpinan/atasan yang efektif.
Menurut Uandoko (200i1 kepemimpinan merupakah kemampuan yang dipunyai
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerjAsarha mencapai tuiuan, dan sasaran
,.ang telih ditetapkan. Niwawi tL997) mertyatakan bahwd kepemimpinan adalah suatu
,,.rrir*purn untuk mempeqgaruhi, mengarahkan, dan membimbing perasaan, pikiran, dan
:ngkal,r- laku seseo.a.,g agar terdorong mengembangkan l<reativitas, dan inisiatif dalam
nelaksanakah kegiatan yang terarah.
Keraampuan
Kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas
:alam suatu pekerjaan yang terdiri dari kekuatan fisih dan kemampuan intelel<tual fRobbins,
r006).
Hubungan Perilaku Pemimpin dengah Kemampuan
Kepemimpinan sebagai kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan
:ir-rhuai *.on[ lain *ery,illki keman-:pr:an memtrerika* kcnlritrusi clemi efe]<l-ifitas dan dan
.:eberhasilan organisasi [Yulk, 2001:4J'




Kemampuan berpikir persepsional-rasion a-
Kemampuan berpikir laeatif-imajinatif
Kemampuan berpikir }<ritikal-argumentati
Kemampuan memilih sejurulah pilihan ya;i"
tersedia
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KemAmpuan untuk merasakan
Gambar 1. Kerangka Analisis
Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah diduga perilaku pemirnpin berhubungan dengar
kemampuan pegawai.
HASIT PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebafan kuesioner, rnaka data dapat diketahui
karakteristik demografi respondeh pada penelitian ini sebagian besaf respgndeh berjenis
kelamin laki-laki. Karai<teristik responden berdasarkan rentang usia, sebagian besar responden
berada pada rentang usia 31-,+0 tahun. Dengan demikian sebagian besar responden yang diteliti
adaiah pegawai yang produktif sehingBa mampu bekerja dengan baih dan mengeluarkan
kemampuan yang dimiliki dalam bekefia.
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat diketahui bahwa latar
belakang pendidikan sebagian besar responden adalah sariana (S1J. Dengan tingkat latar
belakang pendidikan yang tinggi diharapkan pegawai mampu untukdneilgerjakan tugas dertgan
baik karena memiliki kemampuan keria.
Karalteristik responden berdasarkan kepangkatan/golongan, sebagiqn besar responden
berada pada kepangkatan/golongan III. Karaliteristik responden befdasarkan rentang iliasa
kerja, sebagian besar responden berada pada rentang masa kepia 6-10 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar rgsponden yang diteliti sudah bekerja cukup larna di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, maka diharapkan pegawai mampu ntengeriakan
tugasnya dengan baih karena memiliki pengetahuan dan pengalaman keria cukup lama.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, tanggapan responden terhadap semua
variabel penelitian yaitu perilaku pemimpin dan kemampuan sudah berkategori baik Hal ini
menandakan bahwa perilaku pemimpin telah mampu mernotivasi, dan memberikan dukungan
kepada pegawai.
Variabel perilaku pemimpin secara umum sudah baik dengan trilai t'ata-rbta sebesar 3,77
{3,4L-4,2,0 = baikJ. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karena nilainya di bawah
nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu kurangnya dukungart pengambilah keputusan sleh
pegarvai yang diberikan pimpinan dengan nilai rata-rata 3,56 (3,41-4,20 -- baik) karena
l<eputusan yang i:*l"sifat strat*gis da* rn*ayangk*t 
':rg**isa;i :ldalah "vveY,/a?13ltr8 pirnpinan
Selanfutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya pimpinan memberikan
keterampilan kepada bawahan dengan nilai rata-rata 3,69 {3,41-4,2A - baikJ, karena faktor
pekerjaan pimpinan yang banyak harus mengkoordinir sernua pekeriaan bawahan dan pegawai
sebagai bawahan juga sudah mengikuti diklat dan pelatihan. I{al lainnya yang nraSih perlu
diperhatikan adalah kurangnya pimpinan memberikan dukungan keberanian pengambilan
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lna/isrs Hubungan Perilaku Pemimpin l'erhadap Kemampuan Pegawai Di Lingkungan Badan Kepegawaian 
Daerah
KabuPaten Kaur
::sarkan prosedur kerja dan atas arahan atasan' s€hingga Sangat jarang pegawai mengambil
-:rsanyangmemangmengandungresikoberkaitandenganpekerjaannya'
Secara umum variabel kemampuan pegawai juga sudah baik dengan nilai rata-rata secara
..:ruhan 3,65 [3,41- 4,20 = baikJ. Namun"ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
karena
: rata-ratanya lebih rendah iari nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu kurangnya





';."#ffi#"t;;i; bekeria dengan nilai rata-rata 3,41 l3rt1-4,20 = 
baik) karena tidak
,p masalatr-masalah dalam bekeila dapat diselesaikan dengan menggagas hal-hal baru
,n rangka mencari solusi-solusi, karena^dalam pekeriaan sudah 111,t1",t-."^1i:i,T-t3f:l:l'r'#f[:r"J'it,,l"; dan dipatuhi. seianjutnyu, r,a yang masih perlu diperhatikan adalah
::ngnya kemampuan p.gr*rl untuk *"nitui '"t"' *T; yry-b^lglTi*',"1t:i#*-:,,Ei,r d ras',d.,pua^;:;,T";;;^;;;k; iaan^ sehingga dapat membuat*.biyi.a.,, laporan tl.la) yang berkaitan dengan pekerj
':utusan-keputusan yang diangsapnva baik dengai nitii:1Tt'3 3'561?J4li:1kl:I]"1i1
-;;;?Jr;;;;J, pegarvai mengatur ..oii vang clifokuskan untuk mencapai sasaran
-, i""g dikehendaki de"[a" nilai rata-rata 3'56 (3'41-4'20 =-baik)'
Penelitianyangtelah-dilakukanterhadappegawaidilingkunganBadan.KT:91Yi:1:
i,: ,.nJ'K;;;;;#iAr.; maka dapat dikerahui i,"ril"y" bahwa perilakupemimpin mempunvai
r,-:ungan yang positif dan signifilan terhadap kemampuan' Hal ini seialan atau sesuai dengan
i, :r dapat Nawawi t1d% ;";vrtat,n *nG kepemimpi*i :11"1jIiI:L1Tl:::i:X:i'rffifi;"*;;u\i;;r'hkan, dan membimbirg p".rtuin, pikiran, dan tingkah laku seseorang




Berdasarkan hasil penelitian yang dilalarkan di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
,jDupaten Kaur, pada disarnya secara urflum perilaku pemimpin dan kemampuan pegawai
- 
jah baik pada vaJabel periiaku pemimpin masih terdipat hal yang-dianggap masih kurang
::n masih perlu diperhatikan yaitu kurangnya dukungan pengambilan kep-utusan oleh 
pegawai
:ng diberikan pimpinan. Upaya yrng 
"i;p"t dilaliukan otet' Badan Kepegawaian Daerah
:bupaten Xaur adalah lebih 
- 
mendolong pegawai 
.untuk mengambil keputusan 
dengan
:elakukan pendelegasian wewenang terhldip pekerlaan atau tugas yang masih berkaitan
.:ngan pekeriaan pegawai dan pegawai dianggap mampu' 
-
Selanjutnya, hal yang rnasih p".fu Jif*fratikan-adalah kurangnya pimpinan rnemberikan
:rerampilan kepada br*rt',rn. Upaya unfuk meningkatkan hal ini adalah Badan Kepegawaian
:erah Kabupaten Kaur melaiui atasan perlu mJmberikan keterampilari berupa pelalihan
:macam on the iab training. Hal lainnya yang masih-perlu diperhatikan 
adalah kurangnya
:impinan memberikan dukuigan keberanian pe"ngambilin resiko. upaya yang dapat dilakukan
,eh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten kau-r adalah melalui atasan perlu menempatkan
: egawai pada petefurn Vrng sesuai dlngan kemampuan dan latar belakang pendidikannya'
,ehingga terjadi sinkronisasi antara plr.i.irun dan kemampur" 
_11-:h1:0, resiko dari
:ekerjaannya. Hal ini membuat pegawai lebih siap untuk menanggung resiko akibat dari
"eputusan yang dibuatnya dalam bekeria'
k'ariabel kentampuan iuga sudah berkategori baik. Narnun masih ada hal-hal 
yang perlu
-tperhatikan yaitu kut'angnya kemantpuan pegawai . i:nluk lrienggagas hal-lrai 
l''arr"l;'ia:''
-angka mencari solusi-solusi bagi masaiu1t-*u.utuh dalam trekeria' Upaya untuk 
rneningkatkan
al ini dengan cara Baclan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur rnendorong pegawai untitk
.:enggaga., hailral iraril riaiain 
-,.angka 
n:encari solusi-solusi hagi masalah-masalah dalarn
rekerja dan rnemberi!:an hebehasan kefada pegawai di dararn bekerla tetapi harus tetap sestrai
lengan prosedur keria yang irerlaku. ielain itu gadan Kepegawaian Daerah Kabupaten 
Kaul'
;ecara berlaka melakukan pertemuan Lraik secara formal tn"'pun informal dengan pegawai
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untuk trerdiskusi rnenyangkut masalah-masalafi yailg dihadfapi pegawai dalam belierja guna
menemukan solusi yang tepat.
Selanjutnya, hal yang masih perlu diperhatikan adalah kurangnya kemampuan pega\4/al
untuk menilai secara krid; bukti-bukti fnota, kuitansi, bukti pernbayaran, laporan kerial vang
berkaitan dengan pekeriaan, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang dianggapnya
traik Upaya untuli meningkatkan hal ini dengan cara Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Kaur melalui atasan ataupun pegawai yang senior membirnbing pegawai pegawai untuk menilai
secara kritis melatih pegawai trerkaitan bukti-bukti [nota, kuitansi, bukti pembayaran, laporan
kerjal sambil bekeria {in the job training). Hal lainnya yang masih perlu diperhatikan adalah
t<uiangnya kemamfuan pegawai mengatur emosi yang difokuskan untuk mencapai sasaran
kerja yang dikehendaki. ilpuy" untuk meningkatkan hal ini dengan cara Badan Kepegawaian
nuera-h Klbupaten Kaur mendorong pegawai untuk lebih fokus di dalam bekeria' Selain itu,
secara rutin melakukan pertemuan secar; informal yang memberikan kesempatan bagi pegawai
untuk berdialog berkaital dengan masalah pekerjaan dan masalah pribadi yang dihadapi
pegawai yang bisa mengganggu pelaksanaan pekeriaannya'
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. perilaku pemimpin mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan koefisien
korelasi sebesai 0,850 dln signifikansi sebesar 0,000 < tr =0,05 terhadap kemampiran
pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur'
2. Berdasarkan tangglpun."tpondln variabel perilaku pemimpin dan kemampuan pegawai
berkategori baiklai ini menunjukkan bahwa di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaien Kaur perilaku pernimpin sudah baik dan pegawai iuga memang memiliki
kemampuan yang baikpula di dalam bekeria.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pegawai di lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur, maka saran yang diajukan oleh peneliti kepada Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur adalah sebagai berikut:
1" Uf,aya untuk meningkatkan perilaku pemimpin berkaitan dengan memberikan dukungan
pengamliilan keputusan, Badin Kepegiwaian Daerah Kabupaten Kaur melalui atasan perlu
rnemberikan dul*nga* pengambilin kepurusan leb:,h sering kepada hawahan dan depgan
meiakukan pendelegasian wewenang terhadap pekerfaan atau tugas yang masih berkaitan
dengan pekerjaan pJgawai dan pegaiai dianggap mampu, sehingga pegawai bisa mengambil
keputusan terhadap wewenang yang telah diberikan' Selaniutnya, berkaitan dengan
pimpinan memberikan keterampilan kepada bawahan, Badan Kepe$awaian Daerah
kaUupaten Kaur melalui atasan perlu memberikan keterampilan berupa pelatihan semacam
on in, job fi-aining, dan mengikutkan pegawai pada pelatihan-pelatihan yang
diselepg-qarahan oleh Badan Kepegawaian Nasional (BKN) seperti bimbingan teknis'
Berkaitai <lengan pimpinan memberikan dukungan keberanian pengamtrilan resiko, dengan
rai.;i Liilian itep"gaw.aialr Da*rah Kal;upatu:i H:ur ::r':la!'*i *tasan perlu mendorong pegawai
untuk lehih berani rnengambil risiko dalam bekeria dengan terlebih dahulu memahami
iupoi<-*;i kerianya dan atasan memberikan penjelasan tentang tata cara dan prosedur keria
yanp, jeias {an risiko apa yang akan ditalggung pegawai ji}<a rnelanggarnya dan pekerjaan
gagal clitaksattakan dengan baik
z. upaya untuk meningkati<an kemampuan berkaitan dengan
m"nggagas hal-hal baru dalam rangka mencari solusi-solusi



























































.;is Hubungan Perilaku Pemimpin Terhadap Kemampuan Pegawai Di Lingkungan Badan KePelawa,;:::";::,
- ::iberikan ide-ide mengenai masalah yang dihadapi agar dapat dicarikan solusi yang benar
::=pi tidak menyalahi prosedur keria dan aturan yang berlaku. Selanjutnya, berkaitan
-:rf2rr kemampuan pegiwai untuk menilai secara kritis buliti-bukti (nota, kuitansi, bukti
t,=bryr."r, laporan f<erja] yang berkaitan dengan pekeriaan, sehingga dapat membuat
'i,:urusan-keputusan yang dianggapnya baik Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kaur
*..:lui atasan ataupun pegawai yang senior membimbing pegawai pegawai untuk menilai
:-ird kritis melatih pegiwai berkaitan bukti-bukti [nota, kuitansi, bukti pembayaran,
;: rran kerla) sambil tete4a dengan mempelajari studi kasus yang memiliki kemiripan
:::gan pekerjaan dan mempelaiari implikasi strategis studi kasus tersebut sebagai contoh
-:iuk menilai secara kritis bulrti-bukti, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang
:.-:nggapnya baik Berkaitan dengan kemampuan pegawai mengatur emosi yang;difokuskan
,:..uk mencapai sasaran kerja yang dikehendaki, Badan Kepegawaiah Daerah Kabupaten
,;;ur mendo.orrg pegawai untuk lebih fotus di dalam bekeda, dan memberikan perhatian
:,:rhadap pegawai tentang masalah yang dihadapi dalam bekeria'
penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan dan manfaat bagi Badan
Kabupiten Kaur dalam mengambil kebiiaksanaarr untuk meningkatkan
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